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Tahun  : 2025 mutu pendidikan dengan kesejahteraan serta kenyamanan tenaga

pendidik, yang menyebabkan tingginya tingkat pergantian SDM setiap
tahun. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif melalui
metode fenomenologi, serta pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukan bahwa: Manajemen SDM dianggap penting karena
mencakup perencanaan berdasarkan target dan mutu, rekrutmen
daring, pengorganisasian tugas sesuai struktur, pelaksanaan melalui
komunikasi digital, dan evaluasi berbasis disiplin serta kinerja
Implementasi manajemen SDM dilakukan melalui rekrutmen yang
selektif, pelatihan yang rutin, kompensasi yang layak, serta pemutusan
hubungan kerja sesuai kontrak. Faktor pendukung meliputi sistem
manajerial yang terstruktur, kualitas SDM yang tinggi, dan
ketersediaan fasilitas yang memadai. Adapun faktor penghambat
meliputi karakter individu SDM dan kendala teknis.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran strategis dalam memajukan dan meningkatkan
kesejahteraan bangsa, yang keberhasilannya sangat ditentukan oleh kualitas SDM, terutama
pendidik dan tenaga kependidikan. Dalam hal ini, manajemen SDM berperan penting untuk
memastikan lembaga pendidikan dapat mencapai tujuannya secara efektif dan efisien.
Namun, pada era Revolusi Industri 4.0, pengelolaan SDM menghadapi tantangan yang
semakin kompleks, terutama akibat perubahan teknologi dan tuntutan masyarakat yang
semakin dinamis.

Penelitian ini berfokus pada praktik manajemen SDM di SD INTIS School Yogyakarta,

sebuah institusi pendidikan dasar yang telah menerapkan sistem guru kontrak bahkan
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sebelum kebijakan tersebut diterapkan secara nasional. Meskipun sekolah ini memiliki
fasilitas memadai dan sistem manajemen yang tertata, tetap muncul persoalan terkait
menurunnya komitmen sebagian guru, bahkan ada yang mengundurkan diri. Kondisi ini
menunjukkan bahwa integrasi antara sistem mutu dan kesejahteraan guru belum sepenuhnya
optimal.

Temuan awal menunjukkan bahwa hampir setiap tahun terjadi pergantian guru dan staf,
yang memengaruhi stabilitas mutu SDM dan menyebabkan kerugian secara finansial bagi
sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pentingnya,
implementasi, serta faktor pendukung dan penghambat dalam manajemen SDM di SD INTIS
School Yogyakarta dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan metode fenomenologis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan manajemen SDM pada institusi pendidikan,

khususnya dalam menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman.

B. METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologis untuk
memahami fenomena sosial dari sudut pandang partisipan. Jenis penelitian yang digunakan
adalah studi kasus lapangan yang fokus pada implementasi manajemen SDM di SD INTIS
School Yogyakarta.
Sumber Data
Terdapat dua jenis data:
- Subjek terdiri dari Kepala Sekolah (Bapak Moh. Muaddin, M.Pd), Wakil Kepala Sekolah
bidang kurikulum (Ibu Khotimah, S.Pd), guru (Bapak Zen dan Bapak Mawardi), serta
HRD (Bapak Ahmad Fathoni, M.Pd).
- Objek mencakup dokumen internal sekolah seperti struktur organisasi, SK guru,
kontrak kerja, serta proses rekrutmen, pelatihan, evaluasi, dan sistem kompensasi
SDM.
Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur menggunakan pertanyaan
terbuka guna menggali informasi mendalam, seperti proses rekrutmen daring dan tantangan

dalam penerapan sistem kontrak guru. Selain itu, dilakukan observasi pasif terhadap kegiatan
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pembelajaran, rapat evaluasi, dan penggunaan teknologi. Dokumentasi diperoleh melalui
analisis dokumen seperti SK guru, peraturan sekolah, dan arsip komunikasi digital.
Analisis Data
Data dianalisis dengan cara:
- Reduksi data untuk memilih informasi yang relevan terkait fungsi manajemen SDM
dan penerapan teknologi.
- Penyajian data dalam bentuk narasi dan tabel, misalnya perbandingan fungsi
manajemen tradisional vs era 4.0.
- Verifikasi melalui triangulasi sumber dan metode untuk meningkatkan validitas hasil.
Ujin Keabsahan Data
Validitas data diperoleh melalui:
- Perbandingan informasi antar narasumber seperti kepala sekolah, guru, dan dokumen
resmi.
- Gabungan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.
- Validasi temuan melalui pemeriksaan oleh partisipan (member check).
Instrumen Penelitian
Instrumen berupa panduan wawancara berdasarkan fungsi manajemen (perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi), lembar observasi tentang penggunaan teknologi dalam manajemen
SDM, dan tabel klasifikasi dokumen berdasarkan tema.
Implikasi Metogelogis
Penelitian ini memiliki keterbatasan subjektivitas peneliti dan kurangnya generalisasi
karena hanya mencakup satu studi kasus. Namun, keunggulannya terletak pada pemahaman

mendalam terhadap konteks lokal dan praktik inovatif SDM di era digital.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Objek Penelitian

Populasi Urgensi manajemen SDM di era Revolusi Industri 4.0

SD INTIS School Yogyakarta merancang kebutuhan SDM berdasarkan target dan mutu
siswa. Rekrutmen dilakukan secara daring melalui e-mail dan dilanjutkan dengan seleksi
administratif, tes kompetensi, dan wawancara. Penempatan SDM disesuaikan dengan struktur
organisasi dan tugas masing-masing. Pelaksanaan dikelola oleh HRD melalui komunikasi
digital (grup WhatsApp), pemberian motivasi, dan pelatihan berkala. Evaluasi dilakukan

berdasarkan disiplin, kepatuhan terhadap peraturan, dan pembaruan program Kkerja.
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Penerapan fungsi manajemen (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
evaluasi) mencerminkan pendekatan sistematis yang relevan dengan era digital. Penggunaan
teknologi seperti e-mail dan WhatsApp menandakan adaptasi terhadap Revolusi Industri 4.0,
meskipun masih ada tantangan terkait kedisiplinan SDM
Implementasi Manajemen SDM di Era 4.0

Rekrutmen dan seleksi dilakukan secara daring dengan tes berbasis komputer dan
microteaching. Pembinaan dilakukan melalui pelatihan mingguan (baik jasmani maupun
rohani) dan rapat kerja tahunan. Penilaian kinerja menggunakan aplikasi digital, sementara
kompensasi diberikan melalui transfer bank, cuti khusus (melahirkan dan menikah), serta
fasilitas ruang laktasi. Pemutusan kerja dilakukan berdasarkan kontrak atau pelanggaran
melalui sistem surat peringatan.

Sekolah telah memanfaatkan teknologi (aplikasi dan absensi digital) untuk efisiensi
meski masih dalam tahap pengembangan. Sistem kontrak memberikan fleksibilitas, namun
meningkatkan resiko turnover SDM
Faktor pendukung dan penghambat

Faktor pendukung meliputi struktur manajerial HRD yang rapi, tenaga muda (fresh
graduate) yang energik, serta fasilitas yang memadai seperti IT dan ruang laktasi. Faktor
penghambat meliputi karakter individu SDM (kurang disiplin atau egosentris) dan kendala
teknis seperti gangguan jaringan internet.

SDM muda dan fasilitas teknologi mendorong adaptasi terhadap era industri digital.
Namun, budaya kerja yang kurang disiplin menjadi tantangan utama yang harus diatasi

melalui pembinaan intensif.

D. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen SDM di SD INTIS School Yogyakarta
telah mengintegrasikan fungsi-fungsi manajerial (perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, evaluasi) dengan teknologi digital. Implementasi seperti rekrutmen daring,
komunikasi via WhatsApp, penilaian berbasis aplikasi, dan sistem kerja kontrak dilakukan
untuk menjaga komitmen dan kualitas SDM. Evaluasi rutin digunakan untuk menentukan
kelanjutan kontrak kerja.

Proses rekrutmen dilakukan melalui e-mail, seleksi kompetensi, dan wawancara.
Pembinaan dilakukan melalui pelatihan rutin, termasuk sertifikasi UMI untuk guru Al-Qur’an

dan pelatihan IT untuk guru kelas. Evaluasi kinerja dilakukan secara digital, sementara

162 https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie



Jurnal Riset Multidisiplin Edukasi Volume 2 Nomor 6 Tahun 2025

kompensasi meliputi gaji kompetitif, ruang laktasi, dan layanan kesehatan. Faktor pendukung
mencakup SDM muda yang berpendidikan tinggi, fasilitas lengkap, dan sistem manajemen
HRD yang rapi. Sedangkan penghambat meliputi kurangnya disiplin individu serta kendala
teknis seperti transportasi dan teknologi.

Saran

SD INTIS School disarankan untuk meningkatkan program pelatihan dalam membentuk
karakter SDM, seperti pelatihan soft skills (disiplin dan komunikasi). Optimalisasi
penggunaan teknologi untuk evaluasi kinerja perlu dilakukan dengan memperbarui aplikasi
yang digunakan. Selain itu, sekolah sebaiknya lebih memperhatikan kesejahteraan guru guna
mengurangi tingkat turnover, misalnya dengan memberikan insentif tambahan atau program
kesejahteraan lainnya. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji dampak sistem kerja
kontrak terhadap motivasi dan loyalitas guru, serta mengeksplorasi pemanfaatan teknologi
seperti kecerdasan buatan (Al) atau big data dalam manajemen SDM pendidikan.

Bagi pembuat kebijakan, praktik baik seperti rekrutmen digital dan pelatihan berbasis
teknologi dapat dijadikan model untuk meningkatkan efisiensi manajemen SDM di era
Revolusi Industri 4.0.Dengan demikian penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pengembangan manajemen SDM berbasis teknologi sekaligus menyoroti perlunya

keseimbangan antara sistem yang terstruktur dan kesejahteraan SDM.
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